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ABSTRAK

Fenomena anak jalan memang bisa membuat miris ketika orang melihatnya. Begitupun di
Surabaya, banyak anak jalanan yang bekerja di jalanan dari pagi hingga malam. penelitian ini
dilakukan untuk memberikan gambaran respon alternatif dari anak jalanan. Respon alternated
tersebut diwakili oleh seorang anak laki-laki untuk melindungi dirinya dari kehidupan yang
sangat dekat dengan persoalan eksploitasi seksual. Pada lingkungan anak jalanan, seksualitas
lebih dimaknai sebagai hubungan seks dan alat seksual (penis, payudara), pemahaman tersebut
didapat dari video porno. Pada lingkungan anak jalanan juga terjadi pelecehan seksual. Selain
itu, seksualitas juga dinilai sebgai suatu hal yang dosa sekaligus halyang menarik bagi anak
jalanan. Terdapat lembaga yang telah berusaha memberikan penyuluhan berkaitan dengan
seksualitas, namun berdasarkan realita, anak-anak jalanan masih memiliki pemahaman yang
kurang tentang seksualitas, selain itu anak-anak jalanan juga memperlihatkan perilaku seksual
yang tidak bertanggung jawab. Ranu sebagai anak jalanan diketahui menjauhi hal-hal berkaitan
dengan seksualitas karena menilai seksualitas itu dosa. Setiap teman-temannya membahas
topik seksualitas, ranu berusaha menjauh agar Ranu tidak terlarut dalam topik tersebut. Begitu
juga saat teman-temannya menonton video porno, Ranu memilih untuk menjauh.

Kata Kunci: Seksualitas, Anak jalanan,



JUDUL: KEHIDUPAN SEKSUALITAS ANAK JALANAN

Nama: Daniel Setiawan
Jurusan /program studi: Psikologi

Pembiming: Teguh Wijaya Mulya, S.Psi., M.Ed., Ph.D. & Regisda Machdy Fuadhy, S.Psi.,
M.Sc.

ABSTRACT

The phenomenon of street children can indeed be sad when people see it. Likewise in Surabaya,
many street children work on the streets from morning to night. This research was conducted to
provide an overview of alternative responses from street children. The alternative response is
represented by a boy to protect himself from a life that is very close to the problem of sexual
exploitation. In the environment of street children, sexuality is defined as sexual relations and
sexual organs (penis, breasts), this understanding is obtained from pornographic videos. In the
neighborhood of street children, sexual harassment also occurs. In addition, sexuality is also
considered a sinful thing as well as an attractive thing for street children. There are institutions that
have tried to provide counseling related to sexuality, but based on the reality, street children still
have a lack of understanding about sexuality, besides that street children also show irresponsible
sexual behavior. Ranu as a street child is known to stay away from things related to sexuality
because he thinks that sexuality is a sin. Every time her friends discuss the topic of sexuality, Ranu
tries to stay away so that Ranu doesn't get caught up in the topic. Likewise, when his friends
watched porn videos, Ranu chose to stay away.
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